BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian dan pembahasan Implementasi Program

Pembiasaan Membaca dan Menghafal Juz ‘Amma sebagai Upaya

Meningkatkan Nilai Religius Siswa di SD Negeri 2 Blayu Wajak, peneliti dapat

menyimpulkan sebagai berikut:

1.

Implementasi program pembiasaan membaca dan menghafal juz ‘amma di
SD Negeri 2 Blayu Wajak dilaksanakan sebagai bentuk komitmen sekolah
dalam meningkatkan kualitas religiusitas siswa sejak dini. Program ini
merupakan tindak lanjut dari kebijakan Bupati Malang mengenai SPN
(Sekolah Plus Ngaji) dan diintegrasikan ke dalam budaya sekolah melalui
kegiatan rutin yang sistematis dan berkelanjutan. Pelaksanaannya dilakukan
tiga kali dalam seminggu dengan struktur bacaan yang teratur serta diawali
oleh sholat dhuha berjamaah. Strategi pengelompokan siswa berdasarkan
kemampuan membaca serta adanya setoran hafalan yang fleksibel
menjadikan program ini lebih efektif, humanis, dan menyesuaikan dengan
kebutuhan setiap individu siswa.

Program pembiasaan membaca dan menghafal Juz ‘Amma memberikan
dampak positif yang nyata terhadap peningkatan nilai religius siswa. Siswa
menunjukkan perkembangan dalam sikap keagamaan seperti istiqomah
dalam beribadah, kedisiplinan, tanggung jawab, dan kepedulian terhadap
sesama. Kegiatan yang dilakukan secara rutin sebelum pembelajaran tidak
hanya memperkuat hafalan, tetapi juga membentuk kebiasaan spiritual yang
konsisten. Selain peningkatan kedisiplinan dalam hal waktu, siswa juga
menunjukkan sikap sosial keagamaan yang positif, seperti saling membantu
saat membaca, menjalin hubungan harmonis dengan guru, dan menghargai
teman. Hal ini mencerminkan bahwa program tidak hanya berdampak
secara individual, tetapi juga membangun lingkungan sekolah yang religius

dan berkarakter. Dengan demikian, program ini berkontribusi secara
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signifikan dalam membentuk akhlak mulia dan karakter religius siswa sejak
usia dini.

Faktor pendukung utama implementasi program adalah antusiasme siswa,
peran aktif guru, dukungan orang tua, serta kebijakan sekolah yang
konsisten. Guru menjadi pendamping yang memahami kebutuhan masing-
masing siswa, sementara orang tua turut mendukung dan memotivasi dari
rumah. Namun demikian, program juga menghadapi kendala seperti
kurangnya konsistensi sebagian siswa, rendahnya konsentrasi, kurangnya
kepercayaan diri siswa, serta keterlambatan siswa datang ke sekolah. Selain
itu, kurangnya variasi metode pembelajaran dan lemahnya pengawasan juga
turut menghambat efektivitas program. Oleh karena itu, diperlukan strategi

tambahan untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan beberapa saran sebagai

berikut:

1.

Bagi Lembaga

Sekolah perlu terus mempertahankan dan meningkatkan pelaksanaan
program pembiasaan ini dengan menambah variasi metode atau media
pembelajaran yang lebih menarik, seperti penggunaan audio-visual atau
metode permainan islami. Selain itu, penguatan sistem pengawasan dan
koordinasi dengan orang tua perlu ditingkatkan guna menjaga kedisiplinan
dan keterlibatan siswa.

Bagi Guru

Guru diharapkan terus berperan aktif sebagai pendamping, motivator, dan
fasilitator dalam pelaksanaan program pembiasaan membaca dan
menghafal Juz ‘Amma. Selain itu, penting bagi guru untuk terus memahami
karakter dan kemampuan masing-masing siswa agar pendekatan yang
digunakan bisa lebih tepat sasaran. Evaluasi berkala juga perlu dilakukan
untuk memantau perkembangan siswa dan menyesuaikan strategi

pembelajaran yang lebih efektif.
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3. Bagi Peserta Didik
Peserta didik diharapkan dapat lebih meningkatkan semangat dan
kedisiplinan dalam mengikuti program. Mereka perlu membangun
kesadaran diri bahwa kegiatan ini bukan hanya kewajiban sekolah, tetapi
juga merupakan bentuk ibadah dan investasi nilai religius untuk masa
depan. Diharapkan siswa lebih aktif dalam berlatih di rumah, tidak mudah
menyerah ketika mengalami kesulitan, serta saling mendukung dan
membantu teman dalam proses pembelajaran agar tercipta suasana yang
positif dan menyenangkan.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya yang ingin
mengkaji lebih dalam tentang program serupa di sekolah lain atau
memperluas fokus penelitian terhadap pengaruh program terhadap aspek
karakter siswa secara umum.

5. Bagi Pembaca
Bagi para pembaca, khususnya yang tertarik pada dunia pendidikan dan
pengembangan karakter religius siswa, diharapkan hasil laporan ini dapat
memberikan  inspirasi dan referensi dalam merancang serta
mengimplementasikan program serupa di lingkungan masing-masing.
Pembaca juga diharapkan dapat mengambil nilai-nilai positif dari praktik
baik yang dilakukan di SD Negeri 2 Blayu, serta menjadikannya sebagai
bahan pertimbangan dalam meningkatkan mutu pendidikan yang holistik,

terutama dalam aspek religiusitas peserta didik sejak dini.
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